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Yth. Doktor Hendry. ;
Sava mau menanyakan mengenai hubungan antara usia

dengan belajar alat musik. Apakah masih ada kesem-
patan untuk menguasai safu alat musik atau belajar musik
Jika awal belajar bukan pada usia umlk-'ullllkb atau re-
‘maja? Sebagai contoh, saya pernah belajar piano pada
saat berumur sembilan/sepuluh tahun selama kurang
lebih dua tahun, kemudian tidak pernah berlatih musik
(piano) kecuali pada saat pelajaran seni musik di seko-
lah yang notabene cuma selama satu jam per minggu.
Sekarang usia saya sudah berumur duapuluh lima tahun
dan saya ingin sekali belajar musik lagi, terutama piano
(sekarang sudah hampir dua bulan kursus piano). Tujuan
awal saya adalah sebagai penyeimbang jiwa (yang saya
tahu musik bagus untuk keseimbangan jiwa). Yang mau
saya tanyakan, bagaimanakah prosentase keberhasilan
saya dalam bermusik, sampai sebatas apa yang masih
bisa saya raih dalam bermusik dan bagaimana me-man-
age latihan untuk mencapainya. Apakah mungkin baru
memulai belajar biola pada usia saya. Demikian per-
fanyaan saya saat ini, terimakasih atas perhatian bapak.

Hormat saya,
Linda Marvina
Bandung

?:;: Pak Hendry,

Saya ingin bertanya "Masih mungkinkah bagi

itu untuk mulai serius belajar piano pada Ex‘ifvejz(x::tf
m;af‘:,;v'pad.n usia duapuluh tahun?" Saya sudah per-
ne lajar piano pada Wdh!l saya berumur enam tahun

akhirnya orang tua saya me rbolehkan saya unt
: k
mmnr Ppiano setelah Izj:r sekitar .v&vm mh:n
bt etapi, seiring d‘a?a" rjalannya waktu, se-
lemlamm Saya menjadi tertarik dengan piano,
setelah” melihat teman-teman yang dapa‘l

baik.Hingga pada usia -
M““_mmmwmaw ko

usia saya_ Piano dengan baik, melj
jar? S ak muda lagi ketka et srin
P G
' : A : Terima kasih.
Rara Nasution

Saudari Linda dan Saudari Raray
Berhubung pertanyaan kalian l-l|u'
yang sama, yaitu kemungkinan kcbc‘
dalam mempelajari alat musik pada
akan mencoba untuk sekaligus menj aw
tanyaan kalian ;

a sering kali diajukan

oleh beberapa murid su,\'aJy.mg \ﬁfﬂg‘;z{:\d‘:‘,\mu Serup:
tua murid yang juga ingin ikut belajar alat xx{\imlf‘m e
keberhasilan orang-orang dewasa dalam mun;l el Tingta
musik itu tergantung pada berbagai aspek, }ﬂl’l‘:‘ ;::{‘ b
berbeda-beda antara satu orang dengan orang l?:mny:n'u

_Masalah paling utama yang dihadapi oleh banya}
murid-murid dewasa yaitu kurangnya waktu untuk fati
han. Murid-murid dewasa pada umumnya bekerja atay
kuliah seharian penuh. Sepulang dari kantor atau seko
lah, mereka masih harus menyelesaikan berbagai masalat
di rumah. Pada saat mereka siap untuk latihan, biasanys
mereka sudah terlalu lelah untuk berkonsentrasi

Tentunya, salah satu cara untuk menghadapi masalah
ini yaitu dengan berlatih di pagi hari, sebelum ke kantor
atau sekolah. Namun banyak orang yang merasa keber-
atan untuk latihan di pagi hari. Kita sekarang hidup pada
jaman dan waktu yang mana segala sesuatu berjalan serba
cepat, yang mengharuskan kita untuk menyelesaikan be-
gitu banyak tugas atau pekerjaan dalam jangka Wakiu
yang sesingkat-singkatnya. Karena jadwal yang hcgn\n:
padat, orang-orang cenderung untuk bangun pagt sclek (au
mungkin, dimana mereka hampir tidak mcmnhh(:“‘;p]l
untuk sarapan pagi, dan segera berlari menuju
mercka bekerja.

Apabila kalian memiliki waktu ¥ .
latihan dan disiplin yang tinggi untuk bg’ Jhasll bahkan
atur, saya yakin bahwa kalian akan ,el: n‘m«';J-" Saya
mungkin lebih berhasil dari anak-anak n‘; dewasa pads
katakan demikian karena murld-m“" . sendiri,
umumnya ingin belajar musik kar
bukan Karena disuruh atau dipaksa

asangan mereka. p .
: Kgurnngnyn dorongan pribadi, d)_""‘:g 2
temukan pada anak-anak akan me!ugnr’ip;’ang (ingé!
pelajaran musik. Jadi, motivast an waktu 12 h'h baik
orang dewasa, bila dikaitkan dc,';g ang jauh 101
cukup, akan membuahkan hast’ ymng ibu yan&
Saya sendiri pernah mengajar be‘;un dan i€
berusia 89 tahun. Ibu ini sudah PE
waktu luangnya yang begitu s );
Karena keinginan bermain ';:;'; i
banyaknya waktu )’3,“5“'”5 jam'st"’P har
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mengikuti kursus pig .
dalam seminggu. p'x(‘;r:gn;el;\'a\:\l;t :lu.x;,cu: (.'g" ali
I‘:g‘;’ “‘!“Ekﬂl Emfesmnal hanya dalmrr‘xlx u:k?\:‘llx\::‘::;
1h dua tal orm
belurg\nya Sam:r.:.el::l':pn pemah belajar piano se-
clama saya menga; ar piano selama bes
tahun, saya belum pt'm?lhj me‘;m:? Shlr?ﬁ"fl.'?,;'\':":' &
masuk anak-anak, yang berkembang begity A
dalam waktu yang singkat 3 L. s
Yang singkat. Oleh karena itu, melalui
pengalaman ini, saya yakin bahwa usia bukanlah fak-
tor yang sangat penting dalam mempelajari sesuatu.
baik IDr:rrinu5|k_ jlau p}:]ndpcngclahuan lainnya. |
murid-murid dewasa | a yang a
saya bimbing, ada beberapa ha‘l“:’:z:n{ayn:fnge:;::
lihat menjadi penghambat bagi banyak orang. Murid
dewasa biasanya cenderung terlalu sadar akan ke-
mampuan mereka. Mereka menjadi segan bermain
piano untuk guru mereka, karena mereka takut kalau
mereka dinilai atau dianggap kurang cerdas. Mereka
Jjuga takut tidak sanggup untuk memainkan yang ter-
baik untuk guru mereka, sesuai dengan kemampuan
mereka di rumah.

Anak-anak pada umumnya tidak memiliki rasa
malu atau ragu akan kemampuan mereka secara
berlebihan, sehingga mempermudah mereka dalam
berekspresi di depan guru mereka. Dalam meng-
hadapi murid-murid dewasa, seringkali saya lebih
berperan sebagai psikologis daripada guru piano. Ini
disebabkan karena murid-murid dewasa memerlukan
keyakinan dari guru mereka secara berulang kali
bahwa mereka itu sebetulnya sanggup untuk belajar
dengan baik, sama seperti orang-orang lainnya.

Selain itu, murid dewasa seringkali membawa
masalah rumah tangga mereka atau masalah pribadi
lainnya ke tempat belajar. Mereka melihat guru
mercka sebagai orang yang dapat mereka percayai
untuk melampiaskan berbagai masalah yang sedang
mereka hadapi.

Walaupun seharusnya masalah yang demikian
tidak dibawa ke tempat belajar, seringkali sang guru
perlu membantu murid dalam menyelesaikan
masalahnya sebelum proses belajar dan mengajar
dapat berlangsung dengan tenang dan efektif.

Apabila situasi memungkinkan, saya sarankan
agar murid yang demikian berusaha untuk menyele-
saikan masalah-masalah pribadi mereka sebelum ke
tempat belajar, misalnya sharing dengan teman baik

atau mengunjungi seorang pslkolpg. Dengan
demikian, waktu belajar Anda dapat digunakan se-
cara penuh dan efektif demi keberhasilan Anda
dalam belajar alat mu.!ll;. diperhatik it pent

Hal lain yang perlu diperhatikan yai %
ingnya kepercyay:np;lng Anda berikan terhadap
guru Anda. Murid-murid dewasa pada umumnya
merasa khawatir dan lebih suka bertanya hal-hal

menyangkut konsckuensi dari cara belajar yang
Bars diajarkan dan apabi jekalk g e et
itu adalah cara yang terbaik, sco A

uan guru mereka dalam mengajar.
agukan kemampuan g donitki

Tentunya pertanyaar-pertanyaan yang demikian
adalah sangat baik dan menunjukkan perhatian sang

id. Namun pertanyaan yang berlebihan akan
menghambat proses belajar yang sudah direncanakan
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oleh guru. Saya kadang-kadang diajukan pertanyaan
yang sangat baik oleh mund, tetapi mund itu belum
sampai waktunya untuk mengerti jawaban yang
diberikan. Guru yang baik memiliki rencana penga-
Jaran jangka panjang yang diperkenalkan kepada
murid secara satu-persatu sesuai dengan kemampuan
dan tahapan mercka. Murid-murid sering kali harus
melalui berbagai tahapan yang mungkin kelthatan
janggal oleh murid dalam mencapai hasil akhir yang
diharapkan oleh guru di kemudian hani. Oleh karena
itu, rasa khawatir yang berlebihan harus dikesamp-
ingkan, agar guru Anda dapat berfungsi penuh dalam
membentuk kemampuan Anda, seperti seorang sen-
iman yang sedang membentuk karyanya secara per-
lahan-lahan

Dalam mencapai impian kalian untuk bermain
piano dengan baik, akan sangat membantu apabila
kalian memiliki sekelompok teman-teman yang
dapat senantiasa memberikan dorongan kepada
kalian. Misalnya, saudari Linda mengatakan tadi
bahwa Anda menjadi tertarik dengan piano terutama
setelah  melihat  teman-teman Anda dapat
memainkannya dengan baik.

Cobalah untuk berkumpul dengan teman-teman
Anda dari waktu ke waktu dan bermain piano
bersama. Ini akan membantu Anda dalam memoti-
vasi diri untuk belajar piano. Usahakan agar kalian
memiliki ‘goal’ atau tujuan yang jelas dalam belajar
piano. Misalnya, kalian ingin belajar piano untuk
menghibur keluarga dan teman, untuk keseimbangan
Jiwa (seperti yang dikatakan Saudari Rara), ingin
mengajar sambilan di kemudian hari, ataupun hanya
semata-mata sebagai suatu bakat yang dapat Anda
banggakan.

Jadi, seperti yang kita lihat di atas, usia tidak se-
harusnya menjadi hambatan dalam mempelajari alat
musik, baik itu piano, biola atau alat musik apapun.
Apabila kalian belajar dengan baik dan sungguh-
sungguh, disertai oleh disiplin yang tinggi, saya
yakin bahwa kalian akan mencapai keberhasilan
dalam waktu yang singkat.

Yang terpenting adalah kalian harus menyedi-
akan waktu yang teratur untuk latihan. Usahakan
latihan setidak-tidaknya selama satu jam setiap hari.
Apabila latihan satu jam secara terus-menerus tidak
memungkinkan, cobalah latihan setengah jam di pagi
hari dan setengah jam di sore hari.

Latihan secukupnya secara teratur akan jauh
lebih berhasil daripada latihan selama berjam-jam
dalam satu hari, namun tidak berlatih sama sekali
pada bel a hari berikutnya. Saya ucapkan sela-
mat kepada kalian berdua dalam mencapai cita-cita
Anda untuk bisa bermain piano dengan baik.

Jangan lupa untuk menceritakan pengalaman
sukses Anda di masa yang akan datang kepada para
pembaca majalah Staccato lainnya, supaya mereka
semua juga bisa turut bersemangat dalam bermusik.

Salam,

Dr. Hendry Wijaya

15




